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ABSTRAK

Pendahuluan: HIV/AIDS telah menjadi masalah kesehatan masyarakat global. Infeksi HIV dapat
menyebabkan gangguan kekebalan tubuh dan bermanifestasi di beberapa tempat baik secara sistemik
maupun di rongga mulut. Manifestasi oral yang paling umum terkait dengan HIV/AIDS adalah
Kandidiasis Oral dan Oral Hairy Leukoplakia. Sebagai orang yang hidup dengan HIV/AIDS (ODHIV)
mungkin menemukan manifestasi tersebut, pengetahuan mereka dapat menentukan sikap mereka
terhadap temuan tersebut. Tujuan Penelitian: Mengamati sikap ODHIV di kota Surabaya terhadap dua
manifestasi oral HIV yang paling umum ditemukan, yaitu Oral Hairy Leukoplakia dan Kandidiasis Oral,
serta menentukan hubungan antara pengetahuan dan sikap mereka terhadap hal tersebut. Bahan dan
Metode: Sebanyak 30 responden diberikan kuesioner untuk menilai pengetahuan dan sikap mereka
mengenai Oral Hairy Leukoplakia dan Kandidiasis Oral. Pengetahuan didefinisikan dengan kriteria
baik, cukup, dan rendah. Sikap didefinisikan sebagai positif, netral, dan negatif. Hasil: Tingkat
pengetahuan mengenai Oral Hairy Leukoplakia dan Kandidiasis Oral menunjukkan hasil tinggi (33%),
sedang (54%) dan rendah (13%). Responden menunjukkan sikap positif (30%) dan sikap tidak setuju
(27%), sedangkan netral (43%). Terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan
responden dengan sikap mereka (p = 0,46). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan yang
baik dengan sikap positif pada masyarakat.
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ABSTRACT

Background: HIV/AIDS has become a global public health problem. HIV infection can cause
immunocompromise and manifest in several places both systemically and in the oral cavity. The most
common oral manifestation related to HIV/AIDS are Oral Candidiasis and Oral Hairy Leukoplakia. As
people living with HIV/AIDS (PLWHA) may found such manifestations, their knowledge may determine
their attitude toward such finding. Objectives: To observe the attitude of PLWHA in Surabaya city on
the two most common HIV oral manifestations; Oral Hairy Leukoplakia and Oral Candidiasis, and to
define the association between their knowledge and attitude regarding the matter. Materials and
Methods: A 30 respondents were given a questionnaire to assess their knowledge and attitude on Oral
Hairy Leukoplakia and Oral Candidiasis. Knowledge was defined by criteria of good, sufficient, and
low. Attitude was defined by positive, neutral, and negative. Results: The level of knowledge regarding
Oral Hairy Leukoplakia and Oral Candidiasis show high (33%,), moderate (54%) and low (13%).
Respondents showed a positive attitude (30%) and a disagreeing attitude (27%), while neutral (43%).
There was a significant positive relationship between the respondents' knowledge level and their attitude
(p = 0.46). Conclusion: There is an association between good knowledge and positive attitude in people
with HIV/AIDS in dealing with oral hairy leukoplakia and oral candidiasis as oral manifestations
associated with HIV/AIDS.

Keywords: HIV; PLWHA, knowledge, attitude, oral diseases

PENDAHULUAN

HIV/AIDS telah menjadi masalah kesehatan masyarakat global. AIDS adalah penyakit
retroviral yang disebabkan oleh infeksi HIV, yang umumnya menyebabkan penekanan
kekebalan tubuh, karena menyerang sel-sel kekebalan tubuh. HIV dapat menyebabkan infeksi
oportunistik, manifestasi keganasan sekunder, dan manifestasi neurologis. HIV diklasifikasikan
sebagai retrovirus yang memiliki materi genetik RNA yang mampu menginfeksi limfosit CD4
(Cluster Differential 4) dengan melakukan perubahan sesuai dengan DNA inang. HIV
ditularkan melalui cairan tubuh (darah, air mani, dan cairan vagina) yang mengandung virus
HIV. Penularan melalui hubungan seksual, baik homoseksual maupun heteroseksual, jarum
suntik pada pengguna narkoba, transfusi komponen darah dari ibu yang terinfeksi HIV kepada
bayinya.

Berdasarkan data dari The Joint United Nations Programme on HIV (UNAIDS), pada
akhir tahun 2020, sebanyak 37,7 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV dan 1,5 juta
orang baru terinfeksi HIV pada tahun 2020!. Di Indonesia, HIV telah menyebar ke 502
kabupaten/kota di seluruh provinsi di Indonesia. Hingga Maret 2022, jumlah kasus baru HIV
menurut provinsi di Indonesia sebanyak 10.525 orang, 8.784 (83,4%) di antaranya telah
mendapatkan pengobatan ARV?2. Di Jawa Timur pada periode Januari-Maret 2022, dilaporkan
ada 1.704 kasus baru, 1.193 di antaranya telah memulai terapi ARV. Sejak September 2013,

Provinsi Jawa Timur selalu masuk dalam 5 besar jumlah kasus ODHA terbanyak di Indonesia.
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Seperti di Kota Surabaya, sebanyak 663 kasus telah ditemukan sepanjang tahun 2022 dan saat
ini sedang dalam proses pengobatan?.

Infeksi HIV dapat menyebabkan gangguan imun dan bermanifestasi di beberapa tempat
baik secara sistemik maupun di rongga mulut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Radithia et al., tahun 2020, 70-90% dari populasi yang terinfeksi HIV ditemukan setidaknya
satu manifestasi di rongga mulut yang berhubungan dengan HIV. Lesi mukosa mulut yang
paling sering ditemukan pada penelitian ini adalah kandidiasis pseudomembran oral, glositis
atrofi, dan oral hairy leukoplakia dengan prevalensi masing-masing 47,13%, 22,98%, dan
16,09%?*. Berdasarkan beberapa penelitian, kandidiasis oral dilaporkan sebagai lesi yang paling
sering ditemukan terkait dengan AIDS, prevalensinya bervariasi sesuai dengan jumlah subjek
yang diperiksa. Hampir 90% pasien HIV-positif menderita kandidiasis oral*. Selain infeksi
kandida, oral hairy leukoplakia menjadi salah satu indikator yang dapat diandalkan untuk
mengetahui jumlah CD4 yang rendah pada pasien HIV-positif, dan infeksi oportunistik dari
Epstein-Barr Virus (EBV) dapat terjadi. Lesi ini kira-kira ditemukan pada 20% pasien HIV-
positif dan mengindikasikan penurunan kekebalan tubuh*®. Oleh karena itu, pasien dengan HIV
perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai manifestasi HIV di rongga mulut sehingga
mereka dapat segera menemui dokter gigi dan mendapatkan terapi yang tepat.

Pemanfaatan layanan pada pasien HIV/AIDS merupakan salah satu bentuk perilaku
pencarian layanan kesehatan. Kurangnya pemanfaatan pelayanan kesehatan dapat disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain faktor predisposisi yang dapat diwujudkan dalam pengetahuan,
sikap, stigma, kepercayaan, nilai, faktor pemungkin yang diwujudkan dalam ketersediaan
sarana, prasarana, aksesibilitas dan kemudahan untuk mencapai pelayanan kesehatan baik dari
segi jarak, biaya, ketersediaan sarana transportasi, serta adanya peraturan dan komitmen
masyarakat dalam mendukung perilaku tersebut, serta faktor penguat berupa sikap dan perilaku
keluarga, petugas kesehatan, tokoh masyarakat’.

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati sikap ODHIV di kota Surabaya terhadap dua
manifestasi oral HIV yang paling umum, yaitu Oral Hairy Leukoplakia dan Kandidiasis Oral,

serta untuk menentukan hubungan antara pengetahuan dan sikap mereka terhadap hal tersebut.

BAHAN DAN METODE
Penelitian observasional deskriptif yang dilakukan pada bulan September - Oktober
2022 terhadap 30 responden yang telah dihitung dengan rumus Slovin dari Yayasan Mahameru,
sebuah lembaga swadaya masyarakat nirlaba yang berfokus pada komunitas ODHIV di

Surabaya. Penelitian ini telah melewati telaah etik dan mendapatkan keterangan layak etik
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dengan nomor 189/HRECC.FODM/II/2023 dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Airlangga Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah consecutive sampling.
Pada consecutive sampling, semua subjek yang memenuhi kriteria pemilihan sampel sampai
pada kurun waktu tertentu diambil sehingga jumlah sampel terpenuhi. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner yang diberikan terdiri dari
dua bagian yaitu pertanyaan mengenai data sosiodemografi dan pertanyaan untuk mengukur
tingkat pengetahuan dan sikap responden terhadap Oral Hairy Leukoplakia dan Kandidiasis
Oral.

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan responden memiliki
12 pertanyaan mengenai Oral Hairy Leukoplakia dan 11 pertanyaan untuk mengukur sikap
responden. Pengukuran tingkat pengetahuan diukur dengan skala Guttman dengan skor 1 jika
responden menjawab benar dan 0 jika responden menjawab salah, Pengukuran sikap
menggunakan skala Likert dengan rincian skala 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3
(netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). Setelah kuesioner di isi dan nilai dalam persentase
diketahui, maka tingkat pengetahuan dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu Baik: jika
nilai yang didapat 76-100%, Cukup: jika nilai yang didapat 56-75%, dan Kurang: jika nilai
yang didapat <56%. Sikap didefinisikan sebagai positif, netral, dan negatif. Data dianalisis
menggunakan SPSS dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho untuk menentukan

hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap subjek.

HASIL

Data demografi seluruh responden ditunjukkan pada Tabel 1. Sebanyak 30 responden
yang terdiri dari 22 laki-laki (73%) dan 8 perempuan (27%) dengan usia rata-rata 38 tahun
memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, yaitu SD/MI sederajat (3%),
SMA/SMK/MA sederajat (37%), Diploma D1/D3/D4 (23%), dan Sarjana (37%). Sebagian
besar responden sudah lama terdiagnosis HIV, yaitu kurang dari 5 tahun (13%), antara 5-10
tahun (37%), dan lebih dari 10 tahun (13%), namun 37% responden tidak tahu. Namun
demikian, 20 responden (67%) telah menjalani terapi ARV dengan rata-rata lama penggunaan
ARYV kurang dari 1 tahun (3%), 1-3 tahun (7%), dan lebih dari 3 tahun (54%). Terdapat 10
responden (37%) yang belum pernah menjalani terapi ARV (33%).
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Tabel 1. Data demografi dari 30 responden

Jumlah Responden ﬁ:g;eorggz
Jenis Kelamin Laki-laki 22 73%
Perempuan 8 27%
Tingkat Pendidikan SD 1 3%
SMP/MTS 0 0%
SMA/SMK/MA 11 37%
D3 7 27%
Sarjana 11 37%
Lama terdiagnosis HIV | <5 tahun 4 13%
5-10tahun 11 37%
>10 tahun 4 13%
Tidak tahu 11 37%
Lama terapi ARV <1 tahun 1 3%
1-3 tahun 2 7%
>3 tahun 16 54%
Tidak menggunakan ARV 11 33%

Pengetahuan responden mengenai Oral Hairy Leukoplakia dan Kandidiasis Oral. Hasil

kuesioner dapat dilihat pada Gambar 1, dimana 10 orang responden menunjukkan tingkat

pengetahuan yang tinggi (33%), 16 orang dengan tingkat pengetahuan yang sedang (54%) dan

4 orang dengan tingkat pengetahuan yang rendah (13%). Selanjutnya, 9 responden

menunjukkan sikap positif (30%) dan 8 responden menunjukkan sikap tidak setuju (27%),

sedangkan 13 lainnya memilih untuk bersikap netral (43%). Data di uji menggunakan uji

korelasi Spearman’s rho dengan nilai analisis korelasi sebesar p = 0,46, terdapat hubungan

positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden dengan sikap mereka. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka semakin positif pula

sikapnya.

= e
~ o 00

=
O N B OV ON

Tingkat Pengetahuan

Tinggi

16

4

Sedang Rendah

14
12
10

o N OB O 0

Sikap

Positif

13

Netral

Negatif

Gambar 1. Grafik hasil kuesioner mengenai tingkat pengetahuan dan sikap responden
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PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, sebagian besar responden menunjukkan pengetahuan yang cukup
tentang dua manifestasi oral terkait HIV. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, melalui pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan’. Perilaku merupakan totalitas dari pemahaman dan aktivitas
seseorang yang merupakan hasil dari kombinasi faktor internal dan eksternal, maka perilaku
seseorang sangat kompleks dan memiliki rentang yang sangat luas®. Hubungan positif yang
signifikan antara tingkat pengetahuan responden dengan sikap dapat diartikan bahwa ODHIV
yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang manifestasi oral HIV/AIDS dan cara
mendeteksinya, kemungkinan besar akan berperilaku tidak berisiko, karena memiliki motivasi
yang tinggi untuk berperilaku aman. Munculnya berbagai masalah yang diderita oleh orang
dengan HIV/AIDS mereka membutuhkan informasi sebagai bagian dari ketentuan
kehidupannya, mendukung aktivitasnya, dan pemenuhan bagi kebutuhannya. Pengetahuan
terus bertambah akibat rasa ingin tahu individu yang tinggi’.

Perilaku pencarian pengobatan merupakan upaya atau tindakan seseorang ketika
mengalami sakit. Tindakan yang dimaksud dapat berupa tidak melakukan apa-apa atau tidak
melakukan pengobatan (no action), mengobati sendiri (self-medication), melakukan
pengobatan ke fasilitas pengobatan tradisional dan melakukan upaya pengobatan ke fasilitas
pengobatan modern yang disediakan oleh pemerintah atau lembaga kesehatan swasta dan
dokter praktek. ODHIV akan mengurangi kemungkinan untuk mencari bantuan, menunda
pengobatan atau memilih mengakhiri pengobatan. Tingginya stigma dan diskriminasi di
Indonesia membuat ODHIV enggan untuk melakukan pengobatan dan pemeriksaan. Stigma
dan diskriminasi terhadap ODHIV muncul berkaitan dengan tidak tahunya seseorang tentang
mekanisme penularan HIV',

Sebagian besar responden dalam penelitian ini menunjukkan sikap positif hingga netral
yang mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor, meskipun mereka memiliki pengetahuan yang
cukup. Anderson dalam buku Model Perilaku Keluarga dalam Pemanfaatan Pelayanan
Kesehatan yang dikutip oleh Supardi dkk menjelaskan bahwa perilaku orang sakit untuk
mencari pelayanan kesehatan secara bersama-sama dipengaruhi oleh faktor predisposisi (usia,
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan), faktor pemungkin (ekonomi keluarga, akses terhadap
fasilitas pelayanan kesehatan yang ada dan penanggung biaya pengobatan) dan faktor

kebutuhan (kondisi individu yang meliputi keluhan sakit)!'!!2,
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Pada penelitian ini didapatkan hasil pengetahuan responden yang cukup baik namun
beberapa diantara responden masih memiliki pengetahuan yang rendah, hal ini bisa disebabkan
karena pengetahuan mengenai manifestasi oral HIV bersifat spesifik sehingga lebih banyak
disebarkan melalui penyuluhan oleh tenaga kesehatan khususnya dokter gigi. Temuan ini sesuai
dengan penelitian yangdilakukan oleh Kahabuka dkk. di tahun 2007 yang mengevaluasi
perilaku kesehatan umum dan perilaku kesehatan gigi dan mulut ODHIV di Tanzania yang
menemukan bahwa ODHIV memiliki perilaku kesehatan umum yang cenderung baik, namun
perilaku kesehatan gigi dan mulut yang lebih buruk.Hal ini dapat disebabkan oleh frekuensi
promosi perilaku kesehatan rongga mulut secara umum yang lebih tinggi dibandingkan
promosi mengenai lesi-lesi oral yang dapat terjadi di rongga mulut ODHIV. Penelitian serupa
juga menyatakan bahwa kurangnya konseling dan edukasi yang diberikan oleh dokter gigi
ketika pemeriksaan gigi serta kurangnya keterlibatan maupun perhatian tenaga kesehatan gigi
pada kelompok ODHIV juga merupakan salah satu faktor rendahnya kesadaran akan perilaku
kesehatan rongga mulut ODHIV!*!4, Apabila ODHIV mempunyai pengetahuan yang tinggi
tentang HIV/AIDS dan cara pencegahannya maka kemungkinan untuk memiliki perilaku yang

tidak berisiko, karena memiliki motivasi tinggi untuk berperilaku aman!>.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada penelitian ini terdapat hubungan antara pengetahuan yang baik dan sikap yang positif pada
orang dengan HIV/AIDS dalam menangani oral hairy leukoplakia dan kandidiasis oral sebagai
manifestasi oral yang berhubungan dengan HIV/AIDS. Diperlukan kegiatan penelitian serupa

pada subjek yang lebih luas.
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